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Abstract: Undiluted sperm will reduce fertility, therefore dilution is 

performed to maintain the quality of spermatozoa during storage. 

Tomatoes contain carbohydrates, vitamin A, vitamin C, protein, and 

lycopene as antioxidants. Carbohydrates and antioxidants act as a source 

of energy to potentially prevent free radicals that can damage cells. This 

study aims to determine the effect of adding tomato juice in sodium citrate 

diluent and free-range chicken egg yolks to the semen quality of limousin 

cattle. This study used a completely randomized design (CRD) with 4 

treatments and 5 replications. The treatment consisted of a solution of 

sodium citrate and egg yolk (P0), sodium citrate and egg yolk + 10% 

tomato extract (P1), sodium citrate and egg yolk + 20% tomato extract 

(P2), and egg yolk sodium citrate + 30% tomato extract. % (P3). 

Parameters observed were motility, viability and abnormalities of semen 

spermatozoa of Limousin cattle. Observations were made at 0, 24, 48, and 

72 hours after cooling. The results showed that the addition of 10% 

tomato extract (P1) had a significant effect on the highest percentage of 

motility, namely 42.00 ± 2.73c for the 48th hour, the highest viability 

62.10 ± 4.51c for the 72nd hour, and lowest abnormality 16.60 ± 1.81a 

until the 72nd hour. The addition of 10% tomato extract (P1) in sodium 

citrate diluent and egg yolk resulted in the best motility, viability, and 

abnormality percentage of Limousin cattle spermatozoa. 

  

Keywords: Limousine cattle, motility, sodium citrate and egg yolk, 

tomato juice, viability and abnormalities of spermatozoa. 

 

 
Pendahuluan 
 

Bioteknologi reproduksi sampai sekarang 
ini mengalami peningkatan yang sangat pesat. 
Salah satu bioteknologi reproduksi yang cepat 
berkembang adalah Inseminasi Buatan (IB). 
Inseminasi Buatan (IB) atau kawin suntik adalah 
suatu cara memasukkan spermatozoa yang telah 
diencerkan terlebih dahulu ke dalam saluran alat 
kelamin betina. Metode perkawinan IB dapat 
meningkatkan penggunaan semen pejantan 
karena dapat untuk mengawini banyak betina. 
Secara umum, IB berfungsi untuk: (1) 
Meningkatkan kualitas genetik, (2) Mencegah 
penyakit menular, (3) Membuat catatan yang 
lebih akurat, (4) Mengurangi biaya, dan (5) 
Mencegah kecelakaan yang disebabkan oleh 
pejantan (Kusumawati, 2017). Tingkat 

keberhasilan inseminasi buatan sangat 
dipengaruhi oleh kualitas sperma.  

Kualitas semen umumnya ditentukan 
berdasarkan daya gerak (motilitas), daya hidup 
(viabilitas) dan abnormalitas baik pada semen 
segar, setelah diencerkan maupun setelah 
dibekukan. Sperma yang tidak diencerkan dan 
disimpan selama beberapa hari akan 
menurunkan fertilitas. Cara yang digunakan 
untuk mempertahankan kualitas sperma tetap 
bagus dan dapat disimpan dalam waktu yang 
lama yaitu melalui pengenceran semen (Ihsan, 
2011). Pengencer dapat meningkatkan volume 
semen, sehingga memungkinkan untuk 
melakukan inseminasi buatan pada sapi betina 
dalam jumlah yang lebih besar daripada hanya 
satu kali ejakulasi. Pengencer yang baik adalah 
harganya murah, sederhana, dan praktis proses 
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pembuatannya, dan memiliki daya preservasi 
tinggi (Manehat et al., 2021). Pengencer harus 
mengandung zat gizi sebagai sumber energi 
spermatozoa selama penyimpanan, memiliki 
daya preservasi tinggi yang mampu melindungi 
spermatozoa dari Cold Shock, mengandung 
unsur-unsur yang sifat fisik dan kimiawinya 
hampir sama dengan semen, tidak bersifat racun 
bagi spermatozoa dan sistem reproduksi betina, 
harus memungkinkan spermatozoa bergerak 
secara bertahap, menghambat pertumbuhan 
bakteri, sebagai penyangga (buffer), mudah 
pembuatannya, dan harganya terjangkau 
(Susilawati, 2011). 

Pengencer yang digunakan oleh UPT 
Inseminasi Buatan Dinas Ketahanan Pangan dan 
Peternakan Provinsi Sumatera Utara dalam 
pengenceran semen adalah bahan pengencer 
pabrikan termasuk Andromed dan Bovifree 
yang harganya relatif mahal. Permasalahan 
utama dalam pembuatan pengencer adalah 
mahalnya pengencer pabrikan. Mengingat hal 
tersebut, maka perlu dicari alternatif lain 
sebagai bahan pengencer, seperti dengan 
memanfaatkan natrium sitrat, kuning telur, sari 
buah dan bahan-bahan alami lainnya. Natrium 
sitrat dan kuning telur mengandung lesitin dan 
lipoprotein yang dapat digunakan sebagai 
penyangga (buffer) semen dan mencegah cold 
shock akibat penurunan suhu secara mendadak 
(Trias, 2001; Mustaqilla et al., 2020). Kuning 
telur juga mengandung glukosa yang digunakan 
sebagai sumber energi bagi spermatozoa.  

Natrium sitrat dan kuning telur terdapat 
buffer yang dapat menjaga dan mengatur pH. 
Sistem buffer berperan dalam melindungi 
spermatozoa dari perubahan pH secara 
mendadak yang dapat merusak viabilitas 
spermatozoa (Junianto et al., 2000; Mustaqilla 
et al., 2020). Kuning telur ayam kampung 
mengandung energi sebanyak 150 kalori, 13 
gram protein, 10 gram lemak, dan 1,5 gram 
karbohidrat (Zein dan Emir, 2019). Berdasarkan 
kandungan tersebut, kuning telur ayam 
kampung dapat satu bahan pengencer pada 
semen sapi. Buah-buahan lain yang digunakan 
sebagai bahan pengencer alternatif semen yaitu 
tomat (Solanum lycopersicum Mill). Buah tomat 
mengandung banyak nutrisi seperti karbohidrat, 
vitamin A, vitamin C, protein, dan Likopen 
sebagai antioksidan. Kandungan karbohidrat 
dan antioksidan dapat berperan sebagai sumber 
energi berpotensi mencegah radikal bebas yang 

dapat merusak sel.  
Ketersediaan buah tomat relatif mudah 

diperoleh dan harganya murah, dan menjadi 
keunggulan sehingga dapat diperioritaskan 
untuk penelitian. Sari tomat juga mempunyai 
kandungan nutrisi yang sangat tinggi dalam 
mempertahankan kualitas spermatozoa pada 
penyimpanan suhu ruang (Noviyandi et al., 
2019). Metabolisme spermatozoa selama 
penyimpanan akan menghasilkan radikal bebas 
yang memiliki efek merusak asam lemak tak 
jenuh pada membran spermatozoa sehingga 
mempengaruhi motilitas dan viabilitas 
spermatozoa (Putra et al., 2019). Berdasarkan 
hal tersebut, maka penulis melakukan penelitian 
tentang Pengaruh Penambahan Sari Tomat 
dalam Pengencer Natrium Sitrat dan Kuning 
Telur Ayam Kampung Terhadap Kualitas 
Semen Sapi Limousin di Balai Inseminasi 
Buatan Daerah Provinsi Sumatera Utara. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 
Penelitialn ini telalh dilalksalnalkaln di 

Lalboraltorium UPT Ballali Inseminalsi Bualtaln 
(IB) Dinals Ketalhalnaln Palngaln daln Peternalkaln 
Provinsi Sumalteral Utalral yalng beraldal di Jl. 
Jendrall Galtot Subroto km. 7, Kotal Medaln paldal 
bulaln September-Oktober 2022. 

Alla lt daln balhaln 
A llalt yalng digunalkaln paldal penelitialn ini 

aldallalh allalt valginal bualtaln (A lVB), walterba lth, 
mikroskop, timbalngaln mikro, Halndly Counter, 
tra lnsferpette, spektrofotometer, pemisalh kuning 
telur, gelals bendal, gelals penutup, juicer, talbung 
sentrifuse, pot salmpel, erlenmeyer, pipet tetes, 
pisalu, daln gelals ukur. Balhaln yalng digunalkaln 
dallalm penelitialn ini aldallalh 1 ekor salpi 
Limousin yalng berumur 4 talhun daln memiliki 
bobot baldaln 562 kg, bualh tomalt, kuning telur 
alyalm kalmpung, naltriun sitralt, alir halngalt (±37-
40ºC), lalrutaln fisiologis NalCl 0,9%, valselin, 
pewalrnal eosin-negrosin, Streptomycin daln 
Penicillin sebalgali alntibiotik, alqualdest, kertals 
salring, tissue, daln kertals lalkmus. 

Metode penelitialn 
Penelitialn ini menggunalkaln metode 

eksperimen dengaln Ralncalngaln Alcalk Lengkalp 
(RA lL) yalng terdiri dalri 4 perlalkualn daln 5 
ulalngaln. Setialp ulalngaln alkaln dialmalti selalmal 0 
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jalm, 24 jalm, 48 jalm, 72 jalm daln disimpaln 
dilemalri pendingin dengaln suhu 4ºC. Dengaln 
ralncalngaln sebalgali berikut; P0: 80% Lalrutaln 
Naltrium Sitralt + 20% Kuning Telur Alyalm 
Kalmpung + 0,5 ml Penicilin daln 1 ml 
Streptomycin, P1: 10% Salri Tomalt + 70% 
Lalrutaln Naltrium Sitralt + 20% Kuning Telur 
A lyalm  Kalmpung + 0,5 ml Penicilin daln 1 ml 
Streptomycin, P2: 20% Salri Tomalt + 60% 
Lalrutaln Naltrium Sitralt + 20% Kuning Telur 
A lyalm Kalmpung + 0,5 ml Penicilin daln 1 ml 
Streptomycin, P3: 30% Salri Tomalt + 50% 
Lalrutaln Naltrium Sitralt + 20% Kuning Telur 
A lyalm Kalmpung + 0,5 ml Penicilin daln 1 ml 
Streptomycin. 

Allnalllisis dalltall 

Daltal yalng diperoleh alkaln dialnallisis secalra l 

staltistik dengaln menggunalkaln Alnallisys of 

Valria lnce (A lNOVAl) polal saltu alralh (one wa ly) 

menggunalkaln alplikalsi SPSS (Staltistica ll Product 

a lnd Service Solutions). Alpalbilal halsil yalng 

diperoleh dalri uji A lnoval menunjukkaln 

perbedalaln yalng nyaltal (P<0,05) malkal alkaln 

dilalnjutkaln dengaln uji Duncaln.  

 

Halsil daln Pembalhalsa ln 

 

Evallualsi semen sega lr Salpi Limousin 
Ketentualn dalsalr dallalm menentukaln 

semen segalr yalng lalyalk untuk dijaldikaln salmpel 
dalpalt diketalhui dalri halsil evallualsi semen segalr. 
Evallualsi semen segalr salpi Limousin paldal 
penelitialn ini dialmalti secalral malkroskopis daln 
mikroskopis. Uji malkroskopis merupalkaln 
pemeriksalaln semen secalral lalngsung, 
pemeriksalaln ini terdiri dalri volume, pH, walrnal, 
daln konsistensi, sedalngkaln uji mikroskopis 
merupalkaln pengalmaltaln yalng menggunalkaln 
mikroskop. Pengalmaltaln ini terdiri dalri geralk 
malssal, geralk individu, motilitals, vialbilitals, 
albnormallitals, daln konsentralsi spermaltozoal. 

 
Talbel 1. Kalralkteristik Semen Segalr Salpi Limousin 

 

Kalralkteristik Raltalaln 

Umur 4 Talhun 

Uji Malkroskopis  

Volume (ml) 5  

pH 6-7 

Walrnal Putih Susu 

Konsistensi Sedalng  

Uji Mikroskopis  

Geralk Malssal ++ 

Geralk Individu 2 

Motilitals (%) 53% 

Vialbilitals (%) 91,6% 

Albnormallitals (%) 5,2% 

Konsentralsi (sel 

spermal/ml) 

1.038,6 x 109 jutal/ml 

Sumber: Halsil Penelitialn  
 

Halsil evallualsi semen segalr paldal talbel 
dialtals diketalhui balhwal salmpel yalng digunalkaln 
untuk penelitialn termalsuk dallalm kaltegori 
normall. Paldal penelitialn ini volume semen salpi 
Limousin beraldal paldal kisalraln normall. Raltal-ralta l 
volume semen salpi Limousin dalri 5 ejalkulalsi 
aldallalh 5 ml (Talbel 1). Halsil ini tidalk jaluh 
berbedal dengaln pendalpalt Toelihere, (1981) 
yalng menyaltalkaln balhwal salpi menghalsilkaln 
volume yalng bervalrialsi alntalral 1,0 salmpali 15,0 
ml. Deraljalt kealsalmaln (pH) semen salpi 
Limousin yalng diperoleh paldal penelitialn ini 
aldallalh 6-7. Halsil ini halmpir salmal dengaln pH 
semen salpi Limousin yalng diperoleh Yalhalq, 
dkk, (2019) yalitu 6,67. Halsil tersebut tergolong 
dallalm kealdalaln normall kalrenal beraldal di alntalra l 
6,4 daln 7,8 (Galrner daln Halfez, 2000). Toelihere 
(1993), menyaltalkaln balhwal pH semen 
dipengalruhi oleh metalbolisme fruktosal plalsmal 
seminallis daln menghalsilkaln alsalm lalktalt dallalm 
jumlalh tinggi.  

Walrnal semen yalng diperoleh aldallalh 
berwalrnal putih susu. Halsil ini didukung oleh 
pendalpalt Kusumalwalti et al., (2018) daln 
Halmdalnal et al., (2019) menyaltalkaln balhwal 
walrnal semen segalr salpi Limousin aldallalh 
berwalrnal putih susu. Walrnal dipengalruhi oleh 
pigmen riboflalvin yalng dibalwal oleh saltu gen 
alutosomall resesif, yalng diproduksi oleh kelenjalr 
alccessories (Halfez, 2000). Konsistensi altalu 
deraljalt kekentallaln semen yalng diperoleh paldal 
salpi Limousin ini beraldal paldal konsistensi 
sedalng. Konsistensi sedalng paldal semen segalr 
balngsal Limousin tergolong normall. Hall ini 
didukung halsil penelitialn Halmdalnal et al., 
(2019) daln Suhalrtalti et al., (2020) balhwal 
konsistensi semen salpi Limousin aldallalh sedalng. 

Geralk malssal halsil pemeriksalaln yalng 
diperoleh dallalm penelitialn ini aldallalh positif dual 
(++). Halsil ini sejallaln dengaln geralk malssa l 
semen salpi Limousin yalng diperoleh Yalhalq, 
dkk, (2019) yalitu (++). Geralk individu dalri 
penelitialn ini diperoleh halsil yalng balik dengaln 
alngkal penilalialn 2 yalitu bergeralk progresif, 
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nalmun tidalk aldal gelombalng. Hall ini sesuali 
dengaln pendalpalt Toelihere, (1993) menyaltalkaln 
balhwal penilalialn kuallitals semen yalng ke 2 
cukup balik alrtinyal geralkaln beralyun altalu 
melingkalr, kuralng dalri 50% bergeralk progresif, 
tidalk aldal gelombalng. Motilitals semen segalr 
dallalm penelitialn ini didalpaltkaln sebesalr 53%. 
Halsil tersebut malsih tergolong balik sesuali 
dengaln yalng dilalporkaln oleh Galrner daln Halfez, 
(2000) balhwal paldal salpi tropis memiliki 
motilitals spermaltozoal berkisalr alntalral 40-75%. 
Vialbilitals semen segalr salpi Limousin dallalm 
penelitialn ini yalitu 91,6%. 

Halsil presentalse vialbilitals semen segalr ini 
termalsuk dallalm kaltegori yalng balik daln 
didukung oleh pendalpalt Halfez, (2000) yalng 
menyaltalkaln balhwal semen segalr yalng alkaln 
diproses lebih lalnjut halrus mengalndung 
setidalknyal 80% spermaltozoal hidup. 
A lbnormallitals semen segalr salpi Limousin dallalm 
penelitialn ini diperoleh sebesalr 5,2%. 
A lbnormallitals spermaltozoal yalng diperoleh 
tergolong dallalm kaltegori salngalt balik dimalnal, 
nilali tersebut sesuali dengaln stalndalr inseminalsi 
bualtaln daln didukung oleh pendalpalt 
Kalrtalsudjalnal, (2001) yalng menyaltalkaln balhwal 
semen untuk inseminalsi bualtaln sebaliknyal tidalk 
boleh mengalndung lebih dalri 20% spermal 
albnormall. Konsentralsi spermaltozoal salpi 
Limousin yalng diperoleh aldallalh 1.038,6 x 109 
jutal/ml. Halsil ini sejallaln dengaln pendalpalt A llalm 
et al., (2020) yalng menyaltalkaln balhwal salpi 
jalntaln Limousin memiliki raltal-raltal konsentralsi 
lebih dalri 1.004,9 jutal/ml. 

 

Pengallruh penallmballha lln salri tomalt dalla lm 

pengencer naltrium sitra lt daln kuning telur 

a lyalm kalmpung terha ldalp motilita ls semen 

Salpi Limousin 

Motilitals altalu dalyal geralk progresif 

spermaltozoal merupalkaln sallalh saltu indikaltor 

dallalm menentukaln kuallitals semen yalng 

diencerkaln daln jugal dalpalt mempengalruhi dalyal 

fertilitals spermaltozoal. Kecepaltaln geralk 

progresif spermaltozoal untuk malsing-malsing 

spesies berbedal daln bervalrialsi tergalntung paldal 

kondisi medial daln suhu lingkungaln. Presentalse 

motilitals dialmalti dalri 0 jalm, 24 jalm, 48 jalm, daln 

72 jalm paldal salalt semen yalng diencerkaln 

konstaln paldal suhu 4ºC. Raltal-raltal persentalse 

motilitals altalu geralk spermaltozoal salpi Limousin 

yalng telalh dialmalti setelalh dilalkukaln pewalrnalaln 

eosin negrosin paldal kelompok perlalkualn 

penalmbalhaln salri tomalt dalpalt dilihalt paldal talbel 

2. Berdalsalrkaln halsil alnallisis staltistik 

menggunalkaln Alnallysis of Valria lnce (A lNOVA l) 

polal saltu alralh (one waly) paldal pengalmaltaln 

motilitals menunjukkaln talralf signifikaln yalitu 

paldal 0 jalm (0,009), 24 jalm (0,003), 48 jalm 

(0,001), daln 72 jalm (0,000), yalng beralrti balhwal 

penalmbalhaln salri tomalt dallalm pengencer 

naltrium sitralt daln kuning telur alyalm kalmpung 

menunjukkaln aldalnyal pengalruh terhaldalp 

motilitals semen salpi Limousin (P<0,05).  
 

Talbel 2. Raltal-raltal (± SD) persentalse motilitals 

spermaltozoal (%) semen salpi Limousin dallalm 

pengencer salri bualh tomalt paldal berbalgali 

perlalkualn selalmal simpaln dingin 

Perla lkualn 
Wa lktu Pengalma ltaln 

0 jalm 24 jalm 48 jalm 72 jalm 

P0 
51,00 ± 

2,23bc 

43,00 ± 

2,73a
l 

38,00 ± 

2,73b 

31,00 ± 

2,23c 

P1 
53,00 ± 

2,73c 

48,00 ± 

2,73b 

42,00 ± 

2.73c 

36,00 ± 

2,23d 

P2 
48,00 ± 

2,73a
l

b 

42,00 ± 

2,73a
l 

37,00 ± 

2,73b 

26,00 ± 

4,18b 

P3 
47,00 ± 

2,73a
l 

41,00 ± 

2,23a
l 

33,00 ± 

2,73a
l 

22,00 ± 

2,73a
l

 

P vallue 0,009 0,003 0,001 0,000 

Keteralngaln: P0: naltrium sitralt daln kuning telur, 

P1: salri tomalt 10%, P2: salri tomalt 20%, P3: salri 

tomalt 30%. Superskrip yalng berbedal paldal balris 

yalng salmal menunjukkaln perbedalaln yalng nyalta l 

alntalr perlalkualn (P<0,05). 

 

Uji lalnjut Duncaln paldal pengalmaltaln 

motilitals spermaltozoal di 0 jalm menunjukkaln 

balhwal P0 (51,00 ± 2,23bc) daln P2 (48,00 ± 

2,73a
l

b) tidalk menunjukkaln perbedalaln yalng 

nyaltal, nalmun aldal perbedalaln dalri segi nilali 

persentalse. P3 (47,00 ± 2,73a
l) menunjukkaln 

aldalnyal perbedalaln yalng nyaltal dengaln P0. 

Kelompok P0 dengaln P1 (53,00 ± 2,73c) 

menunjukkaln tidalk aldal perbedalaln yalng nyaltal, 

nalmun aldal perbedalaln dalri segi nilali persentalse. 

Pengalmaltaln motilitals spermaltozoal di 24 jalm 

menunjukkaln balhwal alntalral P0 (43,00 ± 2,73a
l), 

P2 (42,00 ± 2,73a
l) daln P3 (41,00 ± 2,23a

l) tidalk 

menunjukkaln perbedalaln yalng nyaltal. Nalmun, 

berbedal nyaltal dengaln P1 yalitu (48,00 ± 2,73b). 

Pengalmaltaln motilitals spermaltozoal di 48 jalm 
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P0, P2, daln P3 mengallalmi penurunaln di balwalh 

40%. P0 (38,00 ± 2,73b) dengaln P2 (37,00 ± 

2,73b) tidalk menunjukkaln perbedalaln yalng 

nyaltal. Nalmun, berbedal nyaltal dengaln P3 yalitu 

(33,00 ± 2,73a
l). Sedalngkaln paldal P1 (42,00 ± 

2.73c) dengaln P0 berbedal nyaltal. Pengalmaltaln 72 

jalm terjaldi penurunaln dibalwalh 40% di setialp 

perlalkualn terhaldalp motilitals spermaltozoal. P0 

(31,00 ± 2,23c), P1 (36,00 ± 2,23d), P2 26,00 ± 

4,18b) daln P3 (22,00 ± 2,73a
l) menunjukkaln 

aldalnyal perbedalaln yalng nyaltal. 
Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln dalpalt 

dilihalt balhwal raltal-raltal persentalse motilitals 
spermaltozoal salpi Limousin selalmal proses 
pendinginaln paldal perlalkualn yalng berbedal 
mengallalmi penurunaln. Halsil pengalmaltaln paldal 0 
jalm, 24 jalm, 48 jalm, daln 72 jalm menunjukkaln 
balhwal semen dallalm balhaln pengencer naltrium 
sitralt daln kuning telur alyalm kalmpung dengaln 
penalmbalhaln salri tomalt sebalnyalk 10% (P1) 
aldallalh perlalkualn yalng palling balik daln malsih 
menunjukkaln persentalse pergeralkaln progresif 
motilitals lalyalk inseminalsi bualtaln yalitu dialtals 
40% hinggal penyimpalnaln jalm ke-48. Halsil ini 
malsih sesuali dengaln ketentualn SNI 01.4869.1-
2005 yalng menyaltalkaln balhwal kuallitals semen 
setelalh pembekualn altalu pendinginaln halrus 
memiliki spermaltozoal hidup daln motilitals 
progresif minimall 40%. Sebalgalimalnal pendalpalt 
Toelihere, (1993) balhwal semen yalng memenuhi 
syalralt untuk digunalkaln dallalm progralm 
inseminalsi bualtaln halrus memiliki persentalse 
spermaltozoal motil palling sedikit 40%.  

Persentalse motilitals spermaltozoa l 
berbalnding terballik dengaln lalmal walktu 
penyimpalnaln dingin, dimalnal semalkin lalmal 
walktu pendinginaln malkal semalkin rendalh 
persentalse motilitals yalng didalpaltkaln. Hall ini 
kemungkinaln disebalbkaln oleh berkuralngnyal 
ketersedialaln energi dallalm balhaln pengencer, 
semalkin menualnyal umur spermaltozoal daln 
meningkaltnyal kealsalmaln (pH) semen serta l 
semalkin meningkaltnyal jumlalh spermaltozoal 
yalng rusalk daln malti alkibalt pendinginaln. Selalin 
itu, ini jugal dikalrenalkaln oleh semen segalr yalng 
diperoleh paldal salalt penalmpungaln menghalsilkaln 
raltal-raltal 53%, sehinggal persentalse motilitals 
paldal salalt penyimpalnaln dingin mengallalmi 
penurunaln alngkal yalng relaltif rendalh. 

Halsil penelitialn ini terbukti balhwal 
penalmbalhaln salri tomalt 10% (P1) dallalm 
pengencer naltrium sitralt daln kuning telur alyalm 
kalmpung dalpalt memperbaliki komposisi daln 

kealdalaln fisiologis pengencer, sebalgalimalnal 
dalpalt dilihalt dalri persentalse motilitals 
spermaltozoal yalng lebih tinggi dibalndingkaln 
dengaln kontrol (P0). Tingginyal persentalse 
motilitals spermaltozoal paldal kelompok perlalkualn 
penalmbalhaln salri tomalt 10% (P1) dibalndingkaln 
dengaln kontrol kemungkinaln disebalbkaln 
tingginyal kaldalr vitalmin C, vitalmin E, daln 
likopen paldal salri tomalt yalng berperaln sebalgali 
alntioksidaln. Seperti yalng dilalnsir oleh A lstuti, 
(2017) balhwal 1 kg tomalt alpel mengalndung 
142,1 mg vitalmin C daln likopen sebalnyalk 66,72 
mg. Aldalnyal kalndungaln vitalmin C, vitalmin E, 
daln likopen ini dalpalt mengoptimallkaln lalju 
fruktolisis sehinggal kebutuhaln energi untuk 
motilitals daln kelalngsungaln hidup spermaltozoal 
dalpalt terpenuhi.  

Kalndungaln vitalmin C, vitalmin E daln 
likopen merupalkaln alntioksidaln yalng dalpalt 
mengikalt raldikall oksigen yalng terdalpalt dallalm 
sel untuk mencegalh pembentukaln peroksidalsi 
lipid paldal membraln mitokondrial yalng dalpalt 
menghalmbalt glikolisis daln motilitals. Hasil 
penelitian Chinoy et al, (1991) dan Halrbin et 
al., (2017) menyatakan balhwal pemberialn 
vitalmin C yalng dikombinalsikaln dengaln vitalmin 
E ternyaltal dalpalt meningkaltkaln kaldalr Nal+ daln 
K+ daln alktivitals A lTPalse daln sukninalt 
dehidrogenalse, sehinggal terjaldi peningkaltaln 
metalbolisme energi paldal spermaltozoal kelinci. 
Hidrosinonemall (HNE) merupalkaln sallalh saltu 
peroksidalsi lipid yalng berperaln sebalgali 
penghalmbalt glikolisis daln motilitals 
spermaltozoal. Penghalmbaltaln motilitals oleh HNE 
diyalkini terkalit dengaln penghalmbaltaln glukolisis 
daln oksidalsi gugus sulfhidril (-SH) dalri protein 
mikrotubulus spermaltozoal. Halsil penelitialn ini 
jugal menunjukkaln balhwal penalmbalhaln salri 
tomalt 20% (P2) daln 30% (P3) dallalm pengencer 
naltrium sitralt daln kuning telur alyalm kalmpung 
ternyaltal menurunkaln persentalse motilitals 
spermaltozoal paldal salpi Limousin setelalh simpaln 
dingin.  

Persentalse motilitals spermaltozoal palda l 
kelompok penalmbalhaln salri tomalt 20% (P2) daln 
30% (P3) lebih rendalh dibalndingkaln dengaln 
kelompok kontrol (P0). Rendalhnyal persentalse 
motilitals spermaltozoal paldal kelompok 
penalmbalhaln salri tomalt 20% (P2) daln 30% (P3) 
kemungkinaln disebalbkaln oleh penurunaln pH 
pengencer sehinggal tidalk sesuali lalgi dengaln 
kealdalaln fisiologis spermaltozoal. Selalin itu, hall 
ini jugal disebalbkaln kalrenal meningkaltnyal 
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kalndungaln yalng terdalpalt dallalm salri tomalt 
seperti vitalmin C daln likopen. Hall ini sesuali 
dengaln pendalpalt Halmmerstedt, (1993) yalng 
menyaltalkaln balhwal semalkin tinggi konsentralsi 
salri tomalt, malkal jugal alkaln semalkin tinggi 
kalndungaln vitalmin C, vitalmin E daln likopen 
dallalm pengencer yalng mempercepalt lalju 
fruktolisis daln alkumulalsi alsalm lalktalt dallalm 
pengencer. Percepaltaln alkumulalsi alsalm lalktalt 
dallalm pengencer alkaln semalkin mempercepalt 
penurunaln pH semen yalng selalnjutnyal alkaln 
menyebalbkaln penurunaln alktivitals enzim 
metalbolik, alkibaltnyal kebutuhaln energi untuk 
motilitals tidalk dalpalt terpenuhi. 

 

Pengallruh penallmballha lln salri tomalt dalla lm 

pengencer naltrium sitra lt daln kuning telur 

a lyalm kalmpung terhaldalp vialbilita ls semen 

Salpi Limousin 
Vialbilitals altalu dalyal hidup spermaltozoal 

merupalkaln sallalh saltu palralmeter penting untuk 
menentukaln kuallitals semen kalrenal dalpalt 
mengetalhui beralpal persen spermaltozoal yalng 
hidup. Perbedalaln spermaltozoal yalng hidup daln 
malti paldal penelitialn ini dalpalt dilihalt paldal 
galmbalr 1. 
 

 
Galmbalr 1. Vialbilitals spermaltozoal dialmalti 

menggunalkaln mikroskop perbesalraln 400x. (Al) 

Spermaltozoal hidup, (B) Spermaltozoal malti. 

 
Lalmal walktu penyimpalnaln dingin semen 

calir berbalnding lurus dengaln jumlalh 
spermaltozoal yalng malti. Semalkin lalmal semen 
disimpaln dallalm suhu dingin, malkal semalkin 
balnyalk spermaltozoal yalng terlihalt menyeralp 
walrnal (malti) paldal salalt pengalmaltaln. Raltal-ralta l 
persentalse vialbilitals altalu dalyal hidup 
spermaltozoal salpi Limousin yalng telalh dialmalti 
setelalh dilalkukaln pewalrnalaln eosin negrosin 
paldal kelompok perlalkualn penalmbalhaln salri 

tomalt dalpalt dilihalt paldal talbel 3. Berdalsalrkaln 
halsil alnallisis staltistik menggunalkaln Alnallysis of 
Valria lnce (A lNOVAl) polal saltu alralh (one wa ly) 
paldal pengalmaltaln motilitals menunjukkaln talralf 
signifikaln yalitu paldal 0 jalm (0,001), 24 jalm 
(0,001), 48 jalm (0,000), daln 72 jalm (0,002), 
yalng beralrti balhwal penalmbalhaln salri tomalt 
dallalm pengencer naltrium sitralt daln kuning telur 
alyalm kalmpung menunjukkaln aldalnyal pengalruh 
terhaldalp vialbilitals semen salpi Limousin 
(P<0,05). Uji lalnjut Duncaln paldal pengalmaltaln 
vialbilitals spermaltozoal di 0 jalm menunjukkaln 
balhwal P0 (75,10 ± 3,74bc) daln P2 (71,50 ± 
5,20a

l

b) tidalk menunjukkaln perbedalaln yalng 
nyaltal, nalmun aldal perbedalaln dalri segi nilali 
persentalse. P3 (66,50 ± 4,54a

l) menunjukkaln 
aldalnyal perbedalaln yalng nyaltal dengaln P0. 
Kelompok 
 

Talbel 3. Raltal-raltal (± SD) persentalse vialbilitals 

spermaltozoal (%) semen salpi Limousin dallalm 

pengencer salri bualh tomalt paldal berbalgali perlalkualn 

selalmal simpaln dingin 
 

Perlalkualn 
Walktu Pengalmaltaln 

0 jalm 24 jalm 48 jalm 72 jalm 

P0 
75,10 ± 

3,74bc 

71,20 ± 

4,50bc 

65,20 ± 

4,88bc 

56,80 ± 

5,17bc 

P1 
80,90 ± 

3,92c 

76,00 ± 

4,33c 

70,50 ± 

4,44c 

62,10 ± 

4,51c 

P2 
71,50 ± 

5,20alb 

65,90 ± 

5,28alb 
59,80 ± 

4,91b 

51,40 ± 

5,01alb 

P3 
66,50 ± 

4,54al 

59,60 ± 

5,40al 

50,60 ± 

5,17al 

44,30 ± 

8,29al 

P vallue 0,001 0,001 0,000 0,002 

Keteralngaln: P0: naltrium sitralt daln kuning telur, P1: 

salri tomalt 10%, P2: salri tomalt 20%, P3: salri tomalt 
30%. Superskrip yalng berbedal paldal balris yalng salmal 

menunjukkaln perbedalaln yalng nyaltal alntalr perlalkualn 

(P<0,05). 

 
P0 dengaln P1 (80,90 ± 3,92c) 

menunjukkaln tidalk aldal perbedalaln yalng nyaltal, 
nalmun aldal perbedalaln dalri segi nilali persentalse. 
Pengalmaltaln vialbilitals spermaltozoal di 24 jalm 
menunjukkaln balhwal P0 (71,20 ± 4,50bc) daln P2 
(65,90 ± 5,28a

l

b) tidalk menunjukkaln perbedalaln 
yalng nyaltal, nalmun aldal perbedalaln dalri segi nilali 
persentalse. P3 (59,60 ± 5,40a

l) menunjukkaln 
perbedalaln yalng nyaltal dengaln P0. Kelompok P0 
dengaln P1 (76,00 ± 4,33c) menunjukkaln tidalk 
aldal perbedalaln yalng nyaltal, nalmun aldal 
perbedalaln dalri segi nilali persentalse. 

A 
B 
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Pengalmaltaln di 48 jalm terhaldalp vialbilitals 
spermaltozoal menunjukkaln balhwal alntalral P0 
(65,20 ± 4,88bc) daln P2 (59,80 ± 4,91b) tidalk 
menunjukkaln perbedalaln yalng nyaltal, nalmun aldal 
perbedalaln dalri segi nilali persentalse.  

P3 (50,60 ± 5,17a
l) menunjukkaln aldalnyal 

perbedalaln yalng nyaltal dengaln P0. Kelompok P0 
dengaln P1 (70,50 ± 4,44c) menunjukkaln tidalk 
aldal perbedalaln yalng nyaltal, nalmun aldal 
perbedalaln dalri segi nilali persentalse. 
Pengalmaltaln vialbilitals spermaltozoal di 72 jalm 
menunjukkaln balhwal alntalral P0 (56,80 ± 5,17bc) 
daln P2 (51,40 ± 5,01a

l

b) tidalk aldal perbedalaln 
yalng nyaltal, nalmun aldal perbedalaln dalri segi nilali 
persentalse. P3 (44,30 ± 8,29a

l) menunjukkaln 
aldalnyal perbedalaln yalng nyaltal dengaln P0. 
Kelompok P0 dengaln P1 (62,10 ± 4,51c) 
menunjukkaln tidalk aldal perbedalaln yalng nyaltal, 
nalmun aldal perbedalaln dalri segi nilali persentalse. 

Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln terlihalt 
balhwal raltal-raltal persentalse vialbilitals 
spermaltozoal salpi Limousin selalmal proses 
pendinginaln paldal perlalkualn yalng berbedal 
mengallalmi penurunaln. Halsil pengalmaltaln paldal 0 
jalm, 24 jalm, 48 jalm, daln 72 jalm menunjukkaln 
balhwal penalmbalhaln salri tomalt sebalnyalk 10% 
(P1) dallalm pengencer naltrium sitralt daln kuning 
telur alyalm kalmpung aldallalh perlalkualn yalng 
palling balik yalng malsih menunjukkaln persentalse 
vialbilitals tertinggi yalitu di altals 60% hinggal jalm 
ke-72 selalmal simpaln dingin. Terdalpalt 
perbedalaln alntalral nilali persentalse vialbilitals daln 
nilali persentalse motilitals, sebalgalimalnal 
diketalhui balhwal persentalse vialbilitals relaltif 
lebih tinggi dibalndingkaln dengaln persentalse 
motilitals spermaltozoal. Hall ini didugal balhwal 
spermaltozoal yalng tidalk bergeralk progresif 
belum tentu malti, kalrenal spermaltozoal 
mengallalmi cold shock daln tidalk malmpu 
bergeralk secalral progresif. Hall ini jugal didukung 
Riyaldhi et al., (2020) yalng menyaltalkaln balhwal 
spermaltozoal yalng motil selallu hidup, talpi 
spermaltozoal hidup belum tentu motil. 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal 
penalmbalhaln salri bualh tomalt dengaln konsentralsi 
10% (P1) dallalm pengencer naltrium sitralt daln 
kuning telur alyalm kalmpung dalpalt 
mempertalhalnkaln komposisi daln kondisi 
fisiologis pengencer, sehinggal persentalse hidup 
spermaltozoal jugal dalpalt dipertalhalnkaln. Hall ini 
dalpalt dilihalt dalri persentalse vialbilitals 
spermaltozoal yalng lebih tinggi dibalndingkaln 
dengaln kontrol (P0). Tingginyal nilali persentalse 

vialbilitals spermaltozoal paldal kelompok 
perlalkualn penalmbalhaln salri tomalt 10% (P1) 
dibalndingkaln dengaln perlalkualn kontrol (P0) 
dalpalt terjaldi kalrenal dallalm salri tomalt 
mengalndung vitalmin C, vitalmin E, daln likopen 
yalng berperaln sebalgali alntioksidaln. Dengaln 
aldalnyal vitalmin C, vitalmin E, daln likopen ini 
dalpalt mengoptimallkaln lalju fruktolisis sehinggal 
kebutuhaln energi untuk kelalngsungaln hidup 
spermaltozoal dalpalt terpenuhi. Selalin itu, 
kalndungaln vitalmin C, vitalmin E, daln likopen 
dalpalt mengikalt raldikall oksigen yalng terdalpalt 
paldal pengencer daln sel spermaltozoal (Halrbin et 
al., 2017). 

Vitalmin C yalng terkalndung dallalm salri 
tomalt segeral diubalh menjaldi raldikall alskorbil 
yalng salngalt realktif terhaldalp raldikall oksigen daln 
raldikall hidroksil (Comb, 1992). Penalmbalhaln 
vitalmin C sebalnyalk 200mg/100 ml paldal 
pengencer dalpalt berperaln sebalgali pelindung 
membraln plalsmal spermaltozoal kalmbing 
peralnalkaln Boer dalri kerusalkaln alkibalt 
peroksidalsi lipid (Halrbin et al., 2017). Selalin 
itu, kuning telur jugal mengalndung sumber 
kolesterol berupal Low Density Lipoprotein 
(LDL) yalng malmpu menjalgal keutuhaln 
membraln plalsmal spermaltozoal. LDL 
mempunyali efek stalbilisalsi plalsmal 
spermaltozoal, membraln integritals alkrosom, 
mitokondrial daln flalgellal spermaltozoal (Meo et 
al., 2022) Halsil penelitialn ini jugal menunjukkaln 
balhwal penalmbalhaln salri tomalt 20% (P2) daln 
30% (P3) dallalm pengencer naltrium sitralt daln 
kuning telur alyalm kalmpung justru menurunkaln 
persentalse vialbilitals spermaltozoal salpi Limousin 
setelalh simpaln dingin.  

Persentalse vialbilitals paldal kelompok 
penalmbalhaln salri tomalt 20% (P2) daln 30% (P3) 
lebih rendalh dibalndingkaln dengaln pengencer 
naltrium sitralt daln kuning telur alyalm kalmpung 
talnpal penalmbalhaln salri tomalt (P0). Kealdalaln ini 
kemungkinaln disebalbkaln kalrenal semalkin 
tingginyal konsentralsi salri tomalt jugal alkaln 
meninggikaln kalndungaln vitalmin C nyal dallalm 
pengencer, sehinggal alkaln mempercepalt lalju 
fruktolisis daln meningkaltkaln konsentralsi alsalm 
lalktalt dallalm pengencer. Konsentralsi alsalm lalktalt 
yalng tinggi dalpalt mengalkibaltkaln penurunaln pH 
semen secalral cepalt yalng selalnjutnyal 
menyebalbkaln penurunaln alktivitals enzim-enzim 
metalbolisme, sehinggal kebutuhaln energi untuk 
mempertalhalnkaln hidup tidalk dalpalt terpenuhi 
(Lehninger, 1993). Penyimpalnaln semen dallalm 
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jalngkal walktu yalng lalmal alkaln menyebalbkaln 
peningkaltaln alkumulalsi alsalm lalktalt sisa l 
metalbolisme sel, sehinggal menyebalbkaln 
kondisi medium menjaldi alsalm. Kondisi ini 
dalpalt menjaldi ralcun balgi spermaltozoal yalng 
alkhirnyal menyebalbkaln kemaltialn spermaltozoal 
(A lstuti, 2017).  

Menurunnyal pH, terjaldi peningkaltaln 
konsentralsi H+ yalng berealksi dengaln raldikall 
membentuk hidrogen peroksida (Halmmersttedt, 
1993) l. Hidrogen peroksidal merupalkaln kaltallis 
dallalm pembentukaln peroksidalsi lipid yalng 
dalpalt merusalk membraln plalsmal daln selalnjutnyal 
menghalmbalt glikolisis daln tingkalt kemaltialn 
spermaltozoal semalkin meningkalt. Dallalm hall ini, 
Mukhlis et al., (2017) jugal menyaltalkaln balhwal 
penurunaln persentalse vialbilitals spermaltozoal 
disebalbkaln oleh tingginyal persentalse calmpuraln 
balhaln pengencer. Penggunalaln alntioksidaln yalng 
berlebihaln justru berubalh menjaldi pro-oksidaln 
daln penggunalaln alntioksidaln yalng berlebihaln 
alkaln bersifalt ralcun balgi spermaltozoal (Meo et 
al., 2022). 

 

Pengallruh penallmballha lln salri tomalt dalla lm 

pengencer naltrium sitra lt daln kuning telur 

a lyalm kalmpung terhaldalp a lbnormallita ls 

semen Salpi Limousin 
A lbnormallitals spermaltozoal aldallalh 

kelalinaln altalu tidalk normallnyal spermaltozoal 
yalng terbalgi menjaldi 3 malcalm yalitu 
albnormallitals primer, albnormallitals sekunder, 
daln albnormallitals tersier. Perbedalaln 
spermaltozoal yalng hidup daln malti paldal 
penelitialn ini dalpalt dilihalt paldal galmbalr 2. 
A lbnormallitals spermaltozoal merupalkaln falktor 
penting dallalm menentukaln kuallitals 
spermaltozoal, kalrenal jikal persentalse 
albnormallitalsnyal dialtals 20% malkal tingkalt 
fertilitalsnyal rendalh, sehinggal berpengalruh paldal 
tidalk terjaldinyal fertilisalsi paldal salalt kopulalsi. 
Raltal-raltal nilali persentalse albnormallitals 
spermaltozoal salpi Limousin selalmal simpaln 
dingin dalpalt dilihalt paldal talbel 4. Halsil alnallisis 
staltistik menggunalkaln Alnallysis of Valria lnce 
(A lNOVAl) polal saltu alralh (one waly) paldal 
pengalmaltaln motilitals menunjukkaln talralf 
signifikaln yalitu paldal 0 jalm (0,011), 24 jalm 
(0,001), 48 jalm (0,004), daln 72 (0,000), yalng 
beralrti penalmbalhaln salri tomalt dallalm pengencer 
naltrium sitralt daln kuning telur alyalm kalmpung 
menunjukkaln aldalnyal pengalruh terhaldalp 
albnormallitals semen salpi Limousin (P<0,05). 

. 

 
Galmbalr 2. Albnormallitals spermaltozoal 

dialmalti menggunalkaln mikroskop perbesalraln 400x. 

(Al) Spermaltozoal normall, (B) Spermaltozoal talnpal 
kepallal, daln (C) Spermaltozoal kepallal kecil. 

 
Talbel 4. Raltal-raltal (± SD) persentalse albnormallitals 

spermaltozoal (%) semen salpi Limousin dallalm 

pengencer salri bualh tomalt paldal berbalgali perlalkualn 

selalmal simpaln dingin 
 

Perlalkualn 
Walktu Pengalmaltaln 

0 jalm 24 jalm 48 jalm 72 jalm 

P0 
6,90 ± 

0,96alb 

10,80 ± 

1,09alb 

14,30 ± 

2,01alb 

18,40 ± 

1,55al 

P1 
6,10 ± 

0,54al 

9,20 ± 

1,25al 

12,50 ± 

2,71al 

16,60 ± 

1,81al 

P2 
7,70 ± 

1,15bc 

12,20 ± 

1,20bc 

15,90 ± 

2,30bc 

21,00 ± 

1,83b 

P3 
8,70 ± 

1,48c 

13,30 ± 

1,39c 

18,90 ± 

2,43c 

25,40 ± 

2,10c 

P vallue 0,011 0,001 0,004 0,000 

Keteralngaln: P0: naltrium sitralt daln kuning telur, P1: 

salri tomalt 10%, P2: salri tomalt 20%, P3: salri tomalt 

30%. Superskrip yalng berbedal paldal balris yalng salmal 

menunjukkaln perbedalaln yalng nyaltal alntalr perlalkualn 

(P<0,05). 

 
Uji lalnjut Duncaln paldal pengalmaltaln di 0 

jalm terhaldalp albnormallitals spermaltozoal 
menunjukkaln halsil balhwal P0 (6,90 ± 0,96a

l

b) 
daln P2 (7,70 ± 1,15bc) tidalk aldal perbedalaln yalng 
nyaltal, nalmun aldal perbedalaln dalri segi nilali 
persentalse. P3 (8,70 ± 1,48c) menunjukkaln 

A B 

C 
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aldalnyal perbedalaln yalng nyaltal dengaln P0. 
Kelompok P0 dengaln P1 (6,10 ± 0,54a

l) 
menunjukkaln tidalk aldal perbedalaln yalng nyaltal, 
nalmun aldal perbedalaln dalri segi nilali persentalse. 
Pengalmaltaln albnormallitals spermaltozoal di 24 
jalm menunjukkaln balhwal P0 (10,80 ± 1,09a

l

b) 
daln P2 (12,20 ± 1,20bc) tidalk aldal perbedalaln 
yalng nyaltal, nalmun aldal perbedalaln dalri segi nilali 
persentalse. P3 (13,30 ± 1,39c) menunjukkaln 
aldalnyal perbedalaln yalng nyaltal dengaln P0. 
Kelompok P0 dengaln P1 (9,20 ± 1,25a

l) 
menunjukkaln tidalk aldal perbedalaln yalng nyaltal, 
nalmun aldal perbedalaln dalri segi nilali persentalse.  

Pengalmaltaln di 48 jalm terhaldalp 
albnormallitals spermaltozoal menunjukkaln halsil 
balhwal P0 (14,30 ± 2,01a

l

b) daln P2 (15,90 ± 
2,30bc) tidalk aldal perbedalaln yalng nyaltal, nalmun 
aldal perbedalaln dalri segi nilali persentalse. P3 
(18,90 ± 2,43c) menunjukkaln aldalnyal perbedalaln 
yalng nyaltal dengaln P0. Kelompok P0 dengaln P1 
(12,50 ± 2,71a

l) menunjukkaln tidalk aldal 
perbedalaln yalng nyaltal, nalmun aldal perbedalaln 
dalri segi nilali persentalse. Pengalmaltaln di 72 jalm 
menunjukkaln balhwal terjaldi peningkaltaln 
albnormallitals spermaltozoal di altals 20% paldal 
perlalkualn P2 daln P3. Sebalgalimalnal P0 (18,40 ± 
1,55a

l) daln P1 (16,60 ± 1,81a
l) menunjukkaln 

balhwal tidalk aldal perbedalaln yalng nyaltal, nalmun 
aldal perbedalaln dalri segi nilali persentalse. P2 
(21,00 ± 1,83b) daln P3 (25,40 ± 2,10c) 
menunjukkaln perbedalaln yalng nyaltal dengaln P0. 

Halsil pengalmaltaln paldal 0 jalm, 24 jalm, 48 
jalm, daln 72 jalm menunjukkaln balhwal semen 
dallalm balhaln pengencer naltrium sitralt daln 
kuning telur alyalm kalmpung dengaln 
penalmbalhaln salri tomalt sebalnyalk 10% (P1) 
menunjukkaln persentalse albnormallitals yalng 
palling rendalh hinggal penyimpalnaln jalm ke-72 
sehinggal lalyalk untuk inseminalsi bualtaln yalitu 
kuralng dalri 20%. Persentalse albnormallitals 
spermaltozoal ini berbalnding terballik dengaln 
motilitals daln vialbilitals, dimalnal semalkin 
menurun persentalse motilitals daln vialbilitals 
malkal semalkin meningkalt nilali persentalse 
albnormallitals spermaltozoal. Hall ini menunjukkaln 
balhwal semalkin tinggi persentalse albnormallitals 
spermaltozoal, malkal semalkin tidalk balgus pulal 
kuallitalsnyal. 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal 
penalmbalhaln salri tomalt dallalm pengencer 
naltrium sitralt daln kuning telur alyalm kalmpung 
dalpalt mempengalruhi persentalse albnormallitals 
spermaltozoal paldal salpi Limousin. ini jugal 

membuktikaln balhwal penalmbalhaln salri tomalt 
10% (P1) dallalm pengencer naltrium sitralt daln 
kuning telur alyalm kalmpung dalpalt 
mempertalhalnkaln komposisi daln kondisi 
fisiologis pengencer, sehinggal persentalse 
albnormallitals spermaltozoal salpi Limousin dalpalt 
dipertalhalnkaln. Sebalgalimalnal dalpalt dilihalt dalri 
persentalse albnormallitals spermaltozoal yalng lebih 
rendalh dibalndingkaln dengaln perlalkualn kontrol 
(P0). Rendalhnyal persentalse albnormallitals 
spermaltozoal paldal perlalkualn penalmbalhaln salri 
tomalt 10% (P1) dibalndingkaln dengaln perlalkualn 
kontrol (P0), kemungkinaln disebalbkaln kalrenal 
aldalnyal balhaln alntioksidaln paldal salri tomalt.  

Salri tomalt terdalpalt kalndungaln vitalmin C, 
daln vitalmin E yalng berperaln sebalgali 
alntioksidaln. Balhaln ini dalpalt menghalmbalt enzim 
yalng menghalsilkaln ROS (Realctive Oxygen 
Species) sehinggal realksi ROS dengaln sel-sel 
normall seperti peroksidalsi lemalk daln kerusalkaln 
DNAl spermaltozoal dalpalt dicegalh (Palrwaltal, dkk, 
2018). Kalndungaln alntioksidaln paldal tomalt jugal 
berfungsi untuk menyalngkall raldikall bebals, hall 
ini didukung oleh Calhyaldi et al., (2017) yalng 
menyaltalkaln balhwal penurunaln persentalse 
albnormallitals disebalbkaln kalrenal alntioksidaln 
yalng menyalngkall raldikall bebals, yalng dalpalt 
menyebalbkaln sel spermaltozoal menjaldi calcalt 
altalu albnormall. Paldal tomalt jugal terdalpalt zalt 
alntioksidaln bernalmal likopen. Likopen jugal 
diketalhui memberikaln perlindungaln terhaldalp 
oksidalsi lipid, protein, daln DNAl. Hall ini sejallaln 
dengaln halsil penelitialn Zalkiyalh et al., (2022) 
yalng menyaltalkaln balhwal likopen yalng 
terkalndung salri tomalt berhalsil menormallkaln 
jumlalh spermal albnormall mencit yalng terpalpalr 
alsalp rokok tersier. 

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal 
persentalse albnormallitals spermaltozoal paldal 
kelompok perlalkualn penalmbalhaln salri tomalt 
20% (P2) daln 30% (P3) lebih tinggi 
dibalndingkaln dengaln dallalm pengencer naltrium 
sitralt daln kuning telur alyalm kalmpung talnpal 
penalmbalhaln salri tomalt (P0). Hall ini 
kemungkinaln terjaldi kalrenal disebalbkaln dengaln 
semalkin tingginyal konsentralsi salri tomalt jugal 
alkaln meningkaltkaln kalndungaln vitalmin C dallalm 
pengencer, sehinggal alkaln mempercepalt lalju 
fruktolisis daln meningkaltkaln alsalm lalktalt dallalm 
pengencer. Konsentralsi alsalm lalktalt yalng tinggi 
alkaln mempercepalt penurunaln pH semen. Hall 
ini sesuali dengaln pendalpalt Talnii et al., (2022) 
yalng menyaltalkaln balhwal, peningkaltaln 
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albnormallitals disebalbkaln oleh aldalnyal proses 
peroksidalsi lipid, perubalhaln tekalnaln osmotik 
alkibalt raldikall bebals, daln alsalm lalktalt halsil dalri 
proses metalbolik, sehinggal merusalk membraln 
plalsmal daln menyebalbkaln peningkaltaln 
albnormallitals spermal.  

Peningkaltaln albnormallitals ini terjaldi 
kalrenal semalkin lalmal semen calir disimpaln malkal 
semalkin sedikit nutrisi yalng tersedial balgi 
spermaltozoal daln terjaldi ketidalkseimbalngaln 
tekalnaln osmotik sebalgali alkibalt dalri dalri proses 
metalbolik yalng terus berlalngsung selalmal 
simpaln dingin yalng mempengalruhi perubalhaln 
fisik paldal spermaltozoal. Hall ini jugal sejallaln 
dengaln pendalpalt Malnehalt et al., (2021) yalng 
menyaltalkaln balhwal albnormallitals spermaltozoal 
disebalbkaln oleh kejutaln suhu dingin yalng 
menyebalbkaln ketidalkseimbalngaln tekalnaln 
osmotik sebalgali alkibalt dalri proses metalbolik 
yalng terus berlalngsung. Menurut Sallisbury dkk, 
(1985) cold shock daln perubalhaln tekalnaln 
osmotik paldal spermaltozoal yalng diejalkulalsi 
menyebalbkaln perubalhaln pembentukaln 
spermaltozoal yalng dalpalt menyebalbkaln kelalinaln 
altalu albnormall.  

Peningkaltaln albnormallitals spermaltozoa l 
setelalh proses pendinginaln disebalbkaln oleh 
pengalruh fisik spermaltozoal, dimalnal perubalhaln 
suhu alkaln menyebalbkaln perubalhaln 
permealbilitals membraln sel dinding spermaltozoal 
sehinggal menyebalbkaln pemecalhaln membraln 
plalsmal, hall ini jugal didukung oleh Susilalwalti, 
(2013) yalng menyaltalkaln balhwal spermaltozoal 
cenderung mengallalmi kerusalkaln yalng 
signifikaln selalmal pengenceraln daln 
penyimpalnaln paldal suhu rendalh. Peningkaltaln 
albnormallitals spermaltozoal, tergalntung 
penalngalnaln yalng dilalkukaln. Falktor lalin yalng 
mempengalruhi peningkaltaln albnormallitals aldallalh 
tindalkaln perlalkualn yalng kuralng halti-halti, 
mencalirkaln semen yalng tidalk salmal isotonisnyal, 
palnals, cold shock, daln galnggualn nutrisi. Selalin 
itu, terjaldinyal peningkaltaln albnormallitals 
spermaltozoal jugal dialkibaltkaln oleh pengalruh 
fisik paldal salalt perlalkualn, dimalnal spermaltozoal 
bergesekaln saltu salmal lalin sehinggal 
menyebalbkaln kelalinaln daln kemaltialn. 

 

Kesimpula lln 
 
Penalmbalhaln salri tomalt dallalm pengencer 

naltrium sitralt daln kuning telur alyalm kalmpung 
berpengalruh terhaldalp motilitals, vialbilitals, daln 

albnormallitals semen salpi Limousin. 
Penalmbalhaln salri tomalt sebalnyalk 10% (P1) 
dallalm pengencer naltrium sitralt daln kuning telur 
alyalm kalmpung merupalkaln perlalkualn terbalik 
dallalm mempertalhalnkaln motilitals yalitu 42,00% 
selalmal penyimpalnaln 48 jalm, vialbilitals 62,10% 
selalmal penyimpalnaln 72 jalm, daln albnormallitals 
16,60% selalmal penyimpalnaln 72 jalm paldal 
semen calir salpi Limousin. 

 

Uca lpaln Terimal Kalsih 
 
Ucallpalln terimall kallsih yallng sebesallr-

besallrnyall penulis sallmpallikalln kepalldall Dosen 
pembimbing dalln berballgalli pihallk yallng 
memballntu dalllallm menyelesallikalln penelitialln ini 
dengalln ballik.  
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